	Sejak akhir Agustus, pesawat-pesawat Sekutu mulai menyebarkan pamphlet dari udara atas permintaan dari Belanda. Pamflet-pamflet itu berisi berbagai macam informasi dan instruksi, misalnya informasi bahwa Jepang menyerah kepada Sekutu dan instruksi agar tentara Jepang menjaga status quo, berita bahwa Sekutu akan datang memberikan bantuan kepada orang-orang Eropa yang menjadi tawanan Jepang, serta informasi agar rakyar Indonesia tetap tenang sebab Belanda akan datang Kembali memulihkan kondisi seperti sebelum perang. Pamflet atau selebaran ini merupakan salah satu bukti bahwa pihak Belanda dan Sekutu tidak memahami apa yang terjadi di Indonesia. Dalam memoarnya, Suhario Padmodiwiryo (2015) menceritakan, banyak di antara rakyat Surabaya yang langsung menyobek selebaran itu. Ia juga mengungkapkan bahwa Pamflet itu justru memancing kemarahan rakyat Surabaya sehingga melakukan amuk masa yang menyasar orang Belanda, indo, atau siapa pun yang dianggap mendukung Belanda.
	Dalam situasi politik dan keamanan yang seperti itu, tidak mengherankan jika kemudian terjadi banyak bentrokan antara rakyat Indonesia dengan Sekutu NICA. Pemerintah Indonesia pada awalnya bersedia menerima kedatangan Sekutu yang akan melucuti senjata Jepang dan membebaskan tawanan perang. Namun, setelah mengetahui bahwa pihak sekutu berniat menyerahkan kekuasaan kepada Belanda (NICA), sikap Indonesia berbalik. Berbagai pertempuran pun tidak terelakan. 
	Beberapa pertempuran yang terjadi antara pihak Indonesia melawan Sekutu dan NICA, sebagai berikut:
a. Pertempuran Medan Area
	Tentara Inggris yang merupakan bagian dari Sekutu mulai datang di Medan pada tanggal 9 Oktober 1945. Pemerintah RI mempersilahkan mereka untuk melakukan tugasnya dalam mengurus para bekas tawanan perang. Namun, para bekas tawanan ini kemudian dipersenajati lencana merah-putih yang dikenakan oleh pemuda Indonesia. Insiden ini dianggap sebagai sebuah penghinaan terhadap Indonesia dan menimbulkan konflik bersenjata yang dimulai pada 13 Oktober 1945.
b. Bandung Lautan Api
	Lagu “Halo-Halo Bandung” karya Ismail Marzuki mengisahkan salah satu konflik atau perjuangan bersenjata yang dilakukan oleh bangsa Indonesia melawan Sekutu yang diboncengi oleh NICA di Bandung. Tentara Sekutu mulai datang ke Bandung pada 12 Oktober 1945 dan menuntut agar rakyat Indonesia menyerahkan senjatanya. Selain itu, mereka juga membebaskan orang-orang Belanda yang sebelumnya ditawan oleh Jepang di berbagai kamp interniran. Akan tetapi, para mantan tawanan ini dan NICA bertindak arogan karena merasa mendapat dukungan dari sekutu. Sebagai akibatnya, markas Sekutu di Hotel Savoy Homan diserang oleh orang-orang Indonesia pada 21 November 1945. Pihak Sekutu kemudian melayangkan serangan balik. Pertempuran demi pertempuran terus terjadi hingga Kolonel McDonald sebagai komando Sekutu di Bandung mengeluarkan ultimatum agar pejuang Indonesia meninggalkan Bandung pada tanggal 23 Maret 1946.
	Melihat kekuatan senjata para pejuang saat itu sangat terbatas jika dibandingkan dengan Sekutu, Perdana Menteri Sjahrir yang tidak menginginkan terjadinya pertumpahan darah lebih lanjut kemudian menginstruksikan agar Tentara Republik Indonesia (TRI) mengosongkan Bandung. Sjahrir juga berusaha melakukan perundingan dengan pihak Inggris untuk menghindari konflik bersenjata yang akan memakan lebih banyak korban. Sementara itu, Kolonel Nasution dan beberapa perwira TRI lainnya enggan untuk menyerahkan Bandung. Sebagai jalan tengah, mereka memutuskan melakukan taktik bumi hangus dan meninggalkan Bandung bersama para penduduk sipil. Perintah Perdana Menteri tetap ditaati, tetapi Bandung Selatan dibakar agar berbagai fasilitas yang ada di sana tidak dapat dimanfaatkan oleh Sekutu.
c. Palagan Ambarawa
	Tentara Sekutu mulai mendarat di Semarang pada 20 Oktober 1945. Awalnya mereka diterima dengan baik oleh pihak Indonesia. Gubernur Jawa Tengah, Mr Wongsonegoro, bahkan bersedia memberikan bantuan makanan dan dukungan lainnya agar Sekutu dapat menjalankan tugasnya melucuti senjata Jepang dan membebaskan para tawanan perang. Sekutu juga berjanji tidak akan mengganggu kedaulatan Republik Indonesia.
	Sikap bangsa Indonesia ini berbalik ketika mengetahui bahwa para bekas tawanan perang yang telah dibebaskan di Magelang dan Ambarawa itu justru dipersenjatai. Mereka juga berusaha melucuti senjata tentara Indonesia. Inilah yang kemudian menyulut bentrokan antara pihak Indonesia melawan Sekutu dan NICA. Pertempuran Ambarawa berjalan sejak 21 November 1945 hingga 15 Desember 1945. Pasukan Indonesia yang terdiri dari TKR dan laskar-laskar rakyat memperoleh kemenangan. Namun, kemenangan ini harus dibayar mahal dengan jumlah korban jiwa yang sangat besar.
d. Pertempuran Surabaya
	Konflik antara bangsa Indonesia dan orang Belanda yang bersekutu dengan Inggris sudah terjadi di Surabaya sebelum kedatangan Sekutu, misalnya, dalam Insiden Bendera di hotel Yamato atau Hotel Oranye pada 19 September 1945. Setelah insiden ini, terjadilah berbagai pertempuran Surabaya. Pada 22 Oktober 1945, K. H. Hasyim Asy’ari menyerukan resolusi jihad untuk membela tanah air dan melawan Sekutu maupun NICA. Oleh karena itu, setiap tanggal 22 Oktober diperingati sebagai hari Santri untuk mengenang peran kaum ulama dan santri dalam perjuanagan mempertahankan kemerdekaan.
	Pada 25 Oktober 1945, pasukan Sekutu yang dipimpin oleh Brigadir Jenderal Mallaby mendarat di Surabaya. Mallaby kemduian melakukan negosiasi dengan Komandan BKR drg. Mustopo dan Gubernur Jawa Timur R. M. Suryo. Awalnya, negosiasi yang berlangsung pada 26 Oktober 1945 berjalan lancer dan kedua belah pihak sepakat saling menghormati dan bekerja sama untuk menjaga keamanan di Surabaya. Namun, situasi berubah dengan cepat. Tanpa sepengetahuan Mallaby, Mayor Jenderal D.C. Hawthorn yang merupakan atasannya memerintahkan Angkatan Udara Inggris untuk menyebarkan pamflet ultimatum pada 27 Oktober 1945. Selebaran ultimatum tersebut meminta rakyat Indonesia di Surabaya untuk menyerahkan senjatanya. Pertempuran besar pun pecah hingga Jenderal Christison, komandan pasukan Sekutu di Indonesia, meminta bantuan Sukarno untuk datang ke Surabaya dan mengusahakan gencatan senjata pada 29 Oktober 1945.
	Gencatan senjata ini tidak bertahan lama karena pada 30 Oktober 1945 terjadi pertempuran besar lagi. Dalam pertempuran ini, Brigadir Jenderal Mallaby terbunuh. Tewasnya Mallaby membuat pihak Sekutu geram dan mengeluarkan ultimatum pada 9 November 1945 yang meminta Indonesia menyerah pada keesokan harinya. Tetapi, ultimatum tersebut tidak dihiraukan sehingga terjadi pertempuran hebat pada 10 November 1945. Peristiwa ini diperingati sebagai Hari Pahlawan.
e. Pertempuran Palembang
	Sejak Oktober 1945, Sekutu telah mendarat di Palembang bersama dengan NICA. Awalnya mereka diberikan kesempatan untuk melucuti tentara Jepang dan mengurus tawanan perang. Namun, mereka mulai melakukan provokasi dan menggeledah rumah warga sehingga mengakibatkan berbagai perlawanan. Pertempuran besar baru terjadi setelah Sekutu meninggalkan Palembang. Pada 7 November 1946, tentara Sekutu menyerahkan kekuasaannya kepada pihak Belanda.Pihak Belanda kemudian melancarkan berbagai tuntutan yang tidak masuk akal kepada pihak RI, misalnya meminta garis demarkasi atau batas wilayah yang lebih jauh. Selain itu, tentara Belanda juga menghalangi kapal-kapal Indonesia dari Palembang yang akan berlayar menuju Singapura, sehingga menimbulkan kesulitan ekonomi di Palembang. Puncaknya, pada 28 Desember 1946 tentara Belanda mulai melanggar garis demarkasi yang telah disepakati. Hal ini memicu perlawanan dan pertempuran dahsyat di Palembang selama 5 hari 5 malam. Pertempuran yang dimulai pada 1 Januari 1947 ini diakhiri dengan kesepakatan untuk melakukan gencatan senjata.
f. Puputan Margarana
	Puputan Margarana merupakan salah satu konflik bersenjata terbesar yang terjadi di Bali selama periode Revolusi Nasional. Pasukan Belanda mulai mendarat di Bali pada 2 Maret 1946 untuk melucuti senjata Jepang. Namun, kehadiran Belanda justru membuat situasi di Bali menjadi tidak aman. Pihak Belanda mengadu domba rakyat Bali sehingga Sebagian berbalik Haluan dan menyerang pasukan pendukung kemerdekaan. Dalam situasi demikian, I Gusti Ngurah Rai melakukan perlawanan kepada Belanda.
	Pada 19 November 1946, pasukan yang dipimpin oleh I Gusti Ngurah Rai berhasil merebut senjata prajurit NICA di Tabanan. Pihak Belanda pun melakukan serangan balik dan mengepung Desa Marga. Pertempuran tidak terelakan sehingga I Gusti Ngurah Rai beserta seluruh pasukannta gugur dalam peristiwa tersebut. Mereka sampai titik darah penghabisan. Perang hingga mati seperti ini dalam tradisi Bali dikenal sebagai puputan.
g. Pertempuran Makassar
	Pasukan Sekutu mulai mendarta di Makassar sejak akhir September 1945. Di antara mereka ada tentara Australia dan juga NICA. Namun, NICA ternyata punya agenda sendiri yaitu ingin mengembalikan kekuasaan Belanda di Sulawesi. Mereka mempersenjatai tentara KNIL yang baru saja dibebaskan dari tahanan Jepang. Melihat pasukan NICA dan KNIL marajela, para pemuda di Makassar terutama yang tergabung dalam Pusat Pemuda Nasional Indonesia (PPNI) gerah. Pada 27 Oktober 1945, mereka mulai melakukan serangan dan merebut Lokasi-lokasi strategis yang dikuasai NICA. Pertempuran Kembali terjadi keesokan harinya. Dalam situasi konflik ini, sebagai bagian dari pihak Sekutu, tentara Australia membantu NICA.
	Awal Desember 1945, satu kompi pasukan KNIL pro-RI yang baru datang dari Morotai mendarat di Makassar. Mereka bergabung dengan pemuda dan pelajar RI untuk melakukan perlawanan kepada Belanda pada tanggal 5-9 Desember 1945. Namun, usaha ini digagalkan oleh pasukan sekutu. Berbagai perlawanan tetap berlangsung di Makassar dan sekitarnya hingga pihak Belanda menurunkan pasukan khusus di bawah Kapten Westerling. Strategi wasterling sangat mengerikan dan memakan banyak korban jiwa. Sebagian besar korban kekejaman Westerling dan pasukannya adalah warga sipil. Ada beberapa versi jumlah korban Westerling di Sulawesi Selatan. Jumlah yang sring beredar dan digunakan sebagai sumber propaganda oleh pemerintah RI di masa Revolusi Nasional adalah 40.000 korban jiwa berdasarkan laporan dari Kahar Muzakkar. Westerling dalam buku yang ia tulis mengaku membunuh 600 orang. Sementara itu, versi Pemerintah Belanda pada tahun 1969 menyebut sekitar 3.000 orang. Dalam biografinya, Alex Kawilarang, mantan perwira TNI di masa itu menyebut jumlah korban sekitar 1.700 dan tidak semuanya dibunuh oleh Westerling dan pasukannya.  
	Pada tahun 2012, para keluarga korban Westerling di Sulawesi Selatan ini kemudian membawa kasusnya ke pengadilan dipil di Den Haag untuk menuntut keadilan. Setelah menunggu selama sekitar 8 tahun, akhirnya para keluarga korban memenangkan kasus ini dan pemerintah Belanda diwajibkan untuk membayar kompensasi. Pemerintah Belanda pun meminta maaf kepada para keluarga korban.
